BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin
Dampit Malang memainkan peran krusial dalam mengatasi bullying di
kalangan siswa. Kepala Madrasah menerapkan kebijakan yang tegas dan
konsisten untuk mencegah bullying, dengan menekankan pentingnya
peran guru dalam menegur dan menasihati siswa yang terlibat dalam
tindakan tersebut. Pendekatan yang dilakukan mencakup tindakan
langsung dari guru ketika mendengar atau melihat perilaku bullying, serta
memberikan nasihat yang santun dan mendidik kepada siswa.Dengan
menekankan pentingnya komunikasi yang baik dan teguran yang santun,
serta memberikan hukuman mendidik bagi pelaku bullying yang tidak jera,
Kepala Madrasah telah menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berfokus
pada nilai-nilai moral dan pendidikan dapat membawa perubahan positif.
Ini membuktikan bahwa kepemimpinan yang tegas dan berempati dapat
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
harmonis bagi semua siswa.

2. Guru di madrasah ini mengambil langkah cepat dan tepat dalam
menanggapi kasus bullying dengan segera menegur dan memberikan
nasihat santun kepada siswa yang melakukan bullying. Teguran cepat dari
guru membuat siswa menyadari kesalahannya, sehingga tindakan bullying

dapat dihentikan. Jika bullying berlanjut, guru memberikan hukuman
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mendidik seperti menyuruh siswa mengucapkan kalimat istighfar, yang
selain memberi efek jera, juga memberikan nilai tambah bagi siswa. Jika
tindakan bullying tetap berulang, siswa diserahkan kepada guru Kesiswaan
untuk bimbingan lebih lanjut. Guru Kesiswaan bertanggung jawab
melakukan analisis mendalam untuk menemukan solusi yang efektif. Jika
siswa masih melakukan bullying setelah bimbingan, kasus tersebut
dilimpahkan kepada Kepala Madrasah. Kepala Madrasah bertugas
mengawal kebijakan dan mengambil langkah-langkah penyadaran bahwa
bullying adalah tindakan menyimpang yang harus dicegah. Tujuan
akhirnya adalah menciptakan lingkungan sekolah yang lebih baik dan

siswa yang lebih berhati-hati dalam bergaul.

B. Saran
Berikut adalah beberapa saran untuk memperkuat kepemimpinan Kepala
Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Nasruddin Dampit Malang dalam mengatasi

bullying:

1. Pelatihan dan Pengembangan Guru:

Selenggarakan pelatihan rutin bagi guru mengenai strategi pencegahan dan
penanganan bullying, termasuk teknik komunikasi efektif dan pendekatan
konseling yang berempati dengan melibatkan para ahli dalam bidang psikologi
anak dan pendidikan untuk memberikan workshop yang dapat memperkaya

pengetahuan dan keterampilan guru.
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2. Meningkatkan Partisipasi Siswa dan Orang Tua:

Bentuk tim anti-bullying yang terdiri dari siswa, guru, dan orang tua untuk
memantau dan mendiskusikan insiden bullying serta mencari solusi bersama.
Adakan pertemuan rutin dengan orang tua untuk membahas perkembangan
anak-anak mereka dan memberikan edukasi tentang bagaimana mereka dapat
mendukung anak-anak mereka dalam menghadapi bullying.

3. Program Peningkatan Kesadaran:

Laksanakan kampanye anti-bullying yang melibatkan seluruh siswa melalui
berbagai kegiatan seperti seminar, lomba, dan drama yang mengajarkan
tentang dampak negatif bullying dan pentingnya menghargai sesama. Pasang
poster, pamflet, dan media lainnya di seluruh lingkungan sekolah untuk
mengingatkan dan mengedukasi siswa mengenai pentingnya perilaku saling

menghormati.
4. Monitoring dan Evaluasi

Lakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas kebijakan dan program anti-
bullying yang telah diterapkan, serta gunakan hasil evaluasi tersebut untuk

melakukan perbaikan yang diperlukan.
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